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A. Strategi Lembaga
1. Pengertian Strategi

Strategi (strategy) di definisikan berbagai cara untuk

mencapai tl{quAt$aCM nd Qonsep generik ini

terutaia%J e@zn konsep
‘s@ yang .Syalam
l-snia ’

eh ima

; o ng

A : ‘;Z da . D danyé
ste E R l\%) organisasi
ataupun<Lembdga P, Ra@n strategi sebagai

hal yang wajib atau penting, organisasti atau Lembaga perlu

mempunyai strategi yang tepat karea dua hal. Pertama, Lembaga
perlu secara aktif membentuk kegiatan-kegiatan. Kedua, untuk

menyatukan keputusan-keputusan, inisiasi-inisiasi kegiatan yang

12Fani Oktavianti, Strategy, Jurnal Manajemen Dakwah Volumw 3, nomor 1,2018,
67-83
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dilakukan oleh departemen-departemen, manajer-manajer dan
karyawan-karyawan di dalam organisasi ke dalam suatu
perencanaan yang terkoordinasi dan terintegrasi dilevel
korporasi.

Strategi menghasilkan gagasan dan konepsi yang

dikembangkan oleh para praktisi. Karena itu para pakar strategi

tidak _saja ll\f‘arPﬁSg N G@kl latar belakang
lelltg tetapld . Iléu?{venangam
| i \) pada

an tegi

ia@k
ot
=

peneliti

Lembagda |’£R®X{lembaga yang ada

di bawah naungan Al-Hasyimiyah, yang di khususkan untuk
santri baru dan alumni yang berstatus kelas 1 (satu) baik dari

tingkat SLTA maupun SLTP, Lembaga I’dadiyah merupakan

13Baig Nunung Ismayanti, Strategi Komunikasi. NIM 153121045 Universitas Islam
Negeri Mataram 2017.
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lembaga perdana yang baru di rintis di wilayah Al- Hasyimiyah
pada tahun ajaran 2015-2016.

Adapun tujuan diadakannya Lembaga I’dadiyah ialah
ingin membekali santri baru ataupun alumni yang berstatus kelas
1(satu) dengan pengetahuan ilmu yang maksimal meliputi

furudhul ainiyah dan al-qur’an, namun lembaga ini tidak cukup

hanya memt‘ﬁ(rl ASterN étyw a dirmaksimalkan
, Q’ 1naan aies

inatae gatitumbu
an dikan. cal |n|A

@ahwa bakat

karang % > menyeb
adalah kegiata yaPRr.B@D -anak” secara terus-
menerus dan disertai minat yang kuat.®

Minat adalah sebuah dorongan yang menyebabkan

terikatnya perhatian individu pada obyek tertentu seperti

4Lucy, Mendidik sesuai Minat dan Bakat Anak, (Jakarta: Tangga Pustaka, 2009),
him. 59

1 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak, (Yikyakarta: Diva
Press, 2012), him 21
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pekerjaan, pelajaran, benda, dan orang. Minat berhubungan
dengan aspek kognitif, afektif dan motorik, serta merupakan
sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan.®
Dengan demikian, manajemen pembinaan bakat dan
minat siswa merupakan suatu upaya-upaya yang dilakukan untuk

menjaga dan mengembangkan kemampuan bawaan yang unggul

IXFFQ&QAQS Malt%enerus dan rasa
keter ik?u) S VURLED ;é;?p tertentu
&

dengan+ dii

eingia

Peserta ila Po d@ntren Nurul
Jadid ialah ten angBR)@B@a aktor penghambat

dan pendukung Strategi Pengembangan Bakat dan Minat.

1Y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 63
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2. Al-Qur’an dan Furudhul Ainiyah
AL-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh
Allah SWTkepada Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi
umat muslim. Al-Qur’an digunakan sebagai sumber rujukan
Pendidikan bagi umat Islam selain hadits.}” Al-Qur’an sangat

mengagungkan kedudukan ilmu dengan pengagungan yang tidak

eri tAiSnnNaéD]ﬁ-kitab suci yang
: Srdapa ratu%at yang
‘ i dal \)bagian

pernah«dite

o

“Wahai orang-orang &Q&man! Apabila dikatakan

kepadamu, “Berilah kalapangan di dalam majelis-majelis,”
maka lapangkanlah, niscara Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi

1Skripsi. Pengertian Al-Qur’an. Oleh Afiyanti Harirah Jamil, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2019.
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ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha Teloti apa yang kamu
kerjakan. (Q.S. Al-Mujaadilah/58:11).18

Tidak dapat di sangkal lagi, membaca dan menulis adalah
jalan untuk dapat mencapai ilmu pengetahuan yang akan
membawa manusia ke tingkat kehidupan yang mulia. Oleh
karena itu, keterampilan membaca merupakan sarana yang

sangat penting u tu%@taw Umu, baik ilmu agama

mauoun etahuan umum. Ke embaca al-

utl ’ mus@ Melalui

ruf_per-

Islam mey iz aninya, hal ini
sejalan dengan. fungsi R) iturunkan yaitu sebagai al-
Huda (petunjuk), asy-Syifa’ (pengobat hati), al-Burhan (bukti

kebenaran) dan al-‘I/dhah (pelajaran), fungsi-fungsi tersebut

B1bid., h 408.
Skripsi. Pembelajaran Al-Qur’an hadis. Oleh Ayu Nurmilasari NIM 111620003,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo 2015.
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dapat tercapai apabila bahasa Al-Qur’an dapat difahami,
khususnya secara langsung dari bahasa arabnya.
Mempelajari bacaan Al-Qur’an yang baik membutuhkan

sebuah sistem yang mampu menjamin mutu setiap anak atau

orang yang belajar membaca Al-Qu’an agar cepat dan mudah

. cogéh,3upe

ada dari t @gram dasar
tersebut yang en@R@%@M guru yang akan

mengajar metode Ummi. Tanpa sertifikasi guru, buku Ummi
menjadi tidak berarti apa-apa dan kehilangan kekuatan sebagai
metode yang mudah, cepat dan berkualitas serta kehilangan ruh

sebagai metode yang menyenangkan dan menyentuh hati.
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Dengan adanya kegiatan bakat dan minat yang diduga
dapat meningkatkan dan menguatkan kualitas peserta didik yang
mana hal tersebut tercantum dalam tujuan kurikulum yang dibuat
dan diintegrasikan pada kegiatan-kegiatan lainnya, dalam hal ini
kegiatan Furudhul Ainiyah merupakan salah satu program atau
cara menjaga kualitas pengetahuan dan amaliyah peserta didik

ﬁ)rAsSri m,@yrg@oembekalan ilmu-
ilmu s%iari By -ilmU @? Agidah,
ubd al “su

ysurah

yang notab

i a

didika

'd@mtut

menuntaskan i n@ berupa hafalan dan

m'ZO
untuk

praktek yang dijadikan sebagai syarat bagi peserta didik untuk
mengikuti ujian dan ketuntasan I’dadiyah, bagi peserta didik
yang tidak dapat menuntaskan materi hafalan dan prakteknya

maka, dapat dipastikan peserta didik tersebut tidak bisa

DTesis, Ekstrakurikuler Furudhul Ainiyah. Oleh Muhammad Ainul Yakin
NIM:15710028, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2017.
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mengikuti ujian semester, bahkan terancam tidak lulus I’dadiyah
dan menetap di asrama I’dadiyah selama 2 Tahun.

Menurut (Zakiah Daradjat: 2011), Pendidikan Agama
Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran Islam,
yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar

nantinya setelah selesai dari Pendidikan ia dapat memahami,

menghayati @eq&u&ml&@ﬁgama Islam yang
telahqw%‘iya j
I%/i u

ki

n Agama

uk ymatan

art
’ t kem
I

pan/ seflarai-hari

dengan %ska an Eer@ang telah
ditentukan dal mA@R@%@ undiri, 2011)

21Zakiah Daradjat. llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011, 86.
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C. Penerapan Strategi Lembaga I’dadiyah Dalam
Mengembangkan Bakat Minat Al-Qur’an Dan Furudhul
Ainiyah di wilayah Al-Hasyimiyah

Adapun beberapa kegiatan yang di programkan demi
menunujang kualitas santri ialah:

1. Shalat berjamaah 5 waktu

2. Pembinaan@r’A(S pMé}[ gmbaca al-qur’an
D

telah terko dapun n kami 1\

kedepannya iaM@RB@i}ﬁrogram kerja yang

tidak terlalu menunjang pada visi dan misi 1’dadiyah sendiri.
Perkembangan santri i’dadiyah sejauh ini relatif mapan dari

segi sikap dan pengetahuan tentang furudul ainiyah dan al-quran,

akan tetapi kami akan terus berbenah untuk kemapanan santri

I’dadiyah baik prilaku ataupun keilmuan.
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Pola pembinaan lembaga i’dadiyah selain di KBM juga ada
pembinaan di asrama yang difokuskan pada al-quran dan furudul
ainiyah serta pembinaan akhlak sebagai pegangan santri.

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti, ada
beberapa strategi yang diterapkan di lembaga I’dadiyah:

1. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Takhossus Lembaga

I’dadiyah " _' N U &

é?n Belajar
L okcs

m@ungkapkan

nya-relatif terbatas

pendidikan Agama BR’B@

dapat ditambah dan dikembangkan. Di samping itu,

meningkatnya kesadaran peserta didik akan rasa kebutuhan
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terhadap pembinaan kegamaan dan rasa memiliki terhadap
kegiatan kegamaan yanbg tumbuh di lingkungan masyarakat.??
Penguatan pembelajaran Pendidikan Islam melalui Bakat
dan minat merupakan tanggung jawab seluruh umat Islam,
sebagaimana yang telah disampaikan Muhammad Zein kepada

umat islam _di Indonesia agar - turut serta dalam

AaS @w Lemomga-lembaga
S

menyeleng

tetapi s% i .
Uraian di a@R@B@ﬁdiri, santri di ajari

atau di bina oleh guru/muallimat yang sudah mampu dan
menguasai materi yang akan disampaikan.  Sistem
pelaksanaannya ialah dengan mereka berkumpul bersama

kelompok dan muallimat masing-masing, tempat pelaksanaannya

22Ekawati,Wacana Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Palopo, 2014), hal.
305
23 Muhammad Zein, Metodologi pengajaran agama, (Ciputat Pers, 2014), hal. Xi
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di halaman asrama [I’dadiyah. Guru/muallimat yang akan
mengajarkan materi Al-Qur’an menggunakan alat peraga metode
Ummi dan Buku Ummi, sedangkan materi Furudhul Ainiyah
menggunakan buku panduan yang di dalamnya meliputi materi
Figih, Agidah, Akhlak dan Agoidul Khomsin.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dari kegiatan

tersebut d@arﬁk&km
kesa a&serta digh

iIp angan

bakat d@j‘a}Al- udh{/ di_lembaga
Idadiyah. PROBO
3. Jurnal Hafalan Santri
Di samping itu, selain sistem pembelajaran PQ/FA
melalui pembinaan intensif, ada juga setoran hafalan ke Wali

Asuh melalui Jurnal santri dan wali asuh serta buku panduan

yang harus di tuntaskan dengan target capaian dan waktu yang
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telah di tentukan. Pembinaan harian santri I’dadiyah dibuktikan
dengan jurnal yang di pegang masing-masing santri I’dadiyah.
Penguasaan dan pemahaman materi di buktikan dengan leger
check list yang di pegang oleh wali asuh masing-masing.
Pembinaan santri I’dadiyah di tempuh dalam satu tahun dengan

pembagian waktu dan evaluasi pertriwulan. Adapun Pembagian

e Uz
W _\@%

penunta

c. Triwulan 3
e Al-Qur’an : Ahkamul Huruf
e Figih : Shalat sunnah, Jum’at-jama’ah dan

jamak Qashar

e Agidah : Agoidul Khomsin
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e Tulis arab-pego  : pemaknaan kitab dan simbol-ruju’
Waktu penyetorannya dilaksanakan di asrama I’dadiyah
setiap malam kamis pada jam 19.30 WIB sampai jam 21.30
WIB, namun juga bisa dilaksanakan ketika jam istirahat.
Sedangkan pada malam jum’at dan malam selasa, dilaksanakan
pembiasaan membaca bacaan dalam sholat, rukun wudhu’,

thoharofi, m\@q&u&om érj?h\)s

Fur | Aihiyah

Ainiyah
e ur’an Adan Furudhul
A [‘73 me \
c. Antusias santri_pRBO\/

2. Faktor Pengahmbat Strategi Lembaga I’dadiyah dalam

Meningkatkan Bakat Minat Al-Qur’an Dan Furudhul Ainiyah
Hambatan pasti ada dalam setiap penerapan suatu kegiatan.
Tapi tidak semua hambatan berdambak buruk terhadap peserta didik.

Hambatan dalam penerapan strategi pengembangan bakat dan minat
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lembaga ini masih tergolong lumayan banyak tetapi hanya hambatan-
hambatan kecil saja. Dengan adanya hambatan ini pengelola mampu
mengukur dan berkembang lagi dalam penerapan strategi
pengebangan bakat dan minat dalam membentuk karakter peserta
didik. Karena penerapan strategi bakat dan minat ini tidak semudah

membalikkan telapak tangan.

D egi Bakat
nya dampak

* n mina yang di
Wadah

eserta didik
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